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SUMMARY 

 

 
SELLI INDAH PUTRI. Application of Maja Fruit Liquid Organic Fertilizer on 

the Growth of Papaya Seedlings (Carica Papaya L.) (Supervised by MARLIN 

SEFRILA). 

 

The research conducted aims to determine the application of liquid organic fertilizer 

of maja fruit on the growth of calina papaya seedlings. This research was conducted 

at the Research Field Agrotech Training Center (03°.22.236' N dan 104°.64.742' E) 

of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from September to November 

2024. This study used Randomized Block Design (RAK) with 7 treatments and 4 

blocks, each experimental unit was taken 3 sample plants. The treatments in this 

research consisted of; P0 = 300 ml water without organic fertilizer of maja fruit, P1 

= 5 ml organic fertilizer of maja fruit + 300 ml water, P2 = 10 ml organic fertilizer 

of maja fruit + 300 ml water, P3 = 15 ml organic fertilizer of maja fruit + 300 ml 

water, P4 = 20 ml organic fertilizer of maja fruit + 300 ml water, P5 = 25 ml organic 

fertilizer of maja fruit + 300 ml water, P6 = 30 ml organic fertilizer of maja fruit + 

300 ml water. Each treatment was supplemented with NPK fertilizer at a dose of 2 

g except for P0 with a dose of 5 g NPK. The observed variables were plant height, 

number of leaves, stem diameter, leaf greenness, leaf wet weight, stem wet weight, 

root wet weight, leaf dry weight, stem dry weight, and root dry weight. Data 

obtained from observations and measurements were analyzed with Variety Analysis 

of Variance (Anova). The data that have a significant effect will be analyzed with  

Least Significant Difference (LSD). The results showed that the treatment with  20 

ml of maja fruit liquid organic fertilizer + 300 ml of water has the best effect in 

increasing the growth of calina papaya seedlings compared to other treatments, 

which was determined from the variables of leaf greenness, stem wet weight, root 

wet weight, and stem dry weight which had a real effect and a very real effect on 

the variables of leaf wet weight, leaf dry weight and root dry weight, while in plant 

height, number of leaves and stem diameter had no real effect. 

 

Keywords : Nutrients, liquid organic fertilizer, maja fruit. 



 

 

RINGKASAN 

 

 
SELLI INDAH PUTRI. Pemberian Pupuk Organik Cair Buah Maja terhadap 

Pertumbuhan Bibit Pepaya Calina (Carica papaya L.) (Dibimbing oleh MARLIN 

SEFRILA). 

 
Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pemberian pupuk 

organik cair buah maja terhadap pertumbuhan bibit pepaya calina. Penelitian ini 

dilaksanakan di Lahan Penelitian Agrotech Training Center (03°.22.236' LS dan 

104°.64.742' BT) Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan September 

sampai November 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan, tiap unit percobaan terdapat 3 tanaman 

sampel. Perlakuan pada penelitian ini yaitu terdiri dari; P0 = 300 ml air tanpa pupuk 

organik buah maja, P1 = 5 ml pupuk organik buah maja + 300 ml air, P2 = 10 ml 

pupuk organik buah maja + 300 ml air, P3 = 15 ml pupuk organik buah maja + 300 

ml air, P4 = 20 ml pupuk organik buah maja + 300 ml air, P5 = 25 ml pupuk organik 

buah maja + 300 ml air, P6 = 30 ml pupuk organik buah maja + 300 ml air. Masing-

masing perlakuan ditambah pupuk NPK dengan dosis 2 g kecuali pada P0 yaitu 

diberi dosis NPK 5 g. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, 

diameter batang, tingkat kehijauan daun, bobot basah daun, bobot basah batang, 

bobot basah akar, bobot kering daun, bobot kering batang, dan bobot kering akar. 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran dianalisis dengan 

Analis Sidik Ragam (Anova). Data yang berpengaruh nyata akan dianalisis dengan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan 

20 ml pupuk organik cair buah maja + 300 ml air memberikan pengaruh terbaik 

dalam meningkatkan pertumbuhan bibit pepaya calina dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya, yang determinan dari paubah  tingkat kehijauan daun, bobot 

basah batang, bobot basah akar, dan bobot kering batang  yang berpengaruh nyata 

dan  berpengaruh sangat nyata pada peubah bobot basah daun, bobot kering daun 

dah bobot kering akar, sedangkan pada tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter 

batang tidak berpengaruh nyata. 

 

Kata kunci : Unsur hara, pupuk organik cair, buah maja.



 

 

SKRIPSI 

 

 
PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR BUAH MAJA  

TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT PEPAYA CALINA 

(Carica papaya L.) 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 

pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 
 

 

 

 

 

 

Selli Indah Putri 

05091282126042 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

PROGRAM STUDI AGRONOMI  
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN  

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
2025



 

 

 

Mengetahui, 

Dekan Fakultas Pertanian 

 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. A. Muslim, M.Agr. 

NIP.196412291990011001 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

 
rPEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR BUAH MAJA  

TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT PEPAYA CALINA 
(Carica papaya L.) 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian pada 
Fakultas Pertanian Universitas Pertanian 

 

 

Oleh : 

 

Selli Indah Putri 

05091282126042 

                 Pembimbing 

 

 

 
 

 

Dr. Marlin Sefrila, S.P., M.Si 

    NIP.198503182024212001 

Indralaya,     Juni 2025 
 



 

 

Komisi Penguji 

Ketua Jurusan 

Budidaya Pertanian 

Koordinator Program Studi 

Agronomi 

Skripsi dengan judul “Pemberian Pupuk Organik Cair Buah Maja terhadap 

Pertumbuhan Bibit Pepaya Calina (Carica papaya L.)” oleh Selli Indah Putri telah 

dipertahankan di hadapan Komisi Penguji Skripsi Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya pada tanggal 29 April 2025 dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan 

tim penguji. 
 

 

 

 

 

 

 

1. Santa Maria Lumbantoruan, S.P.,  M.P. 
NIP.199708172023212031 
 

 

Ketua (…………………) 

2. Dr. Marlin Sefrila, S.P., M.Si 

NIP.198503182024212001 

Anggota (…………………) 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 

Dr. Susilawati, S.P., M.Si. 

NIP.196712081995032001 

 

Dr. Ir. Yakup, M.S. 

NIP.196211211987031001 

 



 

 

PERNYATAAN INTEGRITAS 

 

 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Selli Indah Putri 

NIM : 05091282126042 

Judul : Pemberian Pupuk Organik Cair Buah Maja terhadap Pertumbuhan Bibit 

Pepaya Calina (Carica papaya L.). 

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat dalam skripsi ini 

merupakan kegiatan penelitian saya sendiri dibawah supervisi pembimbing, kecuali 

yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila kemudian hari ditemukan unsur 

plagiasi dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik dari 

Universitas Sriwijaya. 

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat 

paksaan dari pihak manapun. 

 

Indralaya,    Juni 2025 
 

 

 

 
Selli Indah Putri



 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 
          Penulis bernama Selli Indah Putri, lahir di Desa Muara Burnai 1,                       pada 10 Mei 

2002. Penulis merupakan anak ke-7 dari 11 bersaudara, putri dari Bapak Prayitno 

dan Ibu Suyantik. Alamat penulis di Desa Muara Burnai 1, Kecamatan Lempuing 

Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

Pendidikan yang telah ditempuh penulis yaitu lulus di MI Nurul Ulum 2 

Muara Burnai 1 pada tahun 2015, SMPN 2 Lempuing Jaya lulus tahun 2018 dan 

SMKN 1 Lempuing Jaya lulus tahun 2021. Kemudian melanjutkan pendidikan di 

Universitas Sriwijaya Fakultas Pertanian, Jurusan Budidaya Pertanian Program 

Studi Agronomi melalui jalur SBMPTN. 

Tahun 2021 penulis menjadi anggota aktif  HIMAGRON UNSRI dan tahun 

2023 menjadi Sekretaris Departemen Profesi. Tahun 2021 penulis menjadi anggota 

Community and Development BO Kurma FP UNSRI, tahun 2023 menjadi Manager 

Duta HRD dan 2024 menjadi Sekretaris Umum. Tahun 2021 menjadi anggota HRD 

UKM UNSRI Riset dan Edukasi. Tahun 2023 menjadi anggota Kaderisasi di LDF 

BWPI. Penulis pernah menjadi pembicara dengan tema Manajemen Waktu pada 

kegiatan Training Organisasi Profesi Mahasiswa Agronomi. Tahun 2022 penulis 

menjadi asisten praktikum Botani, tahun 2023 asisten praktikum Botani dan 

koordinator asisten praktikum Agroklimatologi, dan 2024 menjadi asisten 

praktikum Budidaya Tanaman Biofarmaka dan Nutrisi Tanaman.  



Universitas Sriwijaya 

 

 ix    

KATA PENGANTAR 

 
Dengan memanjatkan doa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang penuh kasih 

dan sayang, penulis menyampaikan rasa syukur karena telah diberikan 

kemudahan untuk menyelesaikan skripsi dengan judul “Pemberian Pupuk 

Organik Cair Buah Maja terhadap Pertumbuhan Bibit Pepaya Calina (Carica 

papaya L.)” sebagai syarat kelulusan dari Program Studi Agronomi Jurusan 

Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Pada kesempatan kali ini, penulis ingin mengucapkan banyak terimakasih 

kepada : 

1. Kedua orang tua, ayah Prayitno dan ibu Suyantik, sosok yang senantiasa 

mendidik untuk mengejar dunia dan akhirat, memberi segala doa, 

dukungan, dan pengorbanan yang tak terhingga. Setiap langkah dalam 

perjalanan ini adalah berkat dari cinta dan kasih sayang kalian. 

2. Saudara dan keluarga besar, terutama mba Sella Arofahtun, mas Umar 

Syahrudin, dan mba Ayu Anggara. Terima kasih selalu mendukung, 

memfasilitasi, memberi nasihat, dan doa baik yang selalu dipanjatkan.  

3. Bapak Dr. Ir. Erizal Sodikin dan Ibu Dr. Marlin Sefrila, S.P., M.Si, selaku 

pembimbing skripsi, terima kasih atas semua ilmu, arahan, saran, selalu 

berusaha meluangkan waktu ditengah kesibukan, serta  bimbingan dan 

dukungan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

4. Ibu Santa Maria Lumbantoruan, S.P., M.P, selaku dosen pembahas skripsi 

yang telah memberikan saran, arahan, bimbingan, ilmu, serta kritikan    

konstruktif demi kesempurnaan skripsi ini. 

5. Bapak Dr. Ir. Firdaus Sulaiman, M.Si dan Ibu Dr. Rofiqoh Purnama Ria, SP., 

M.Si, selaku dosen pembimbing akademik yang selama ini telah memberikan 

bimbingan, pengarahan, ilmu dan motivasi kepada penulis. 

6. Rektor, Dekan, Ketua Jurusan Budidaya Pertanian, Koordinator Program 

Studi Agronomi, para dosen, staff administrasi, dan seluruh karyawan di 

lingkungan Fakultas Pertanian atas ilmu dan fasilitas yang telah diberikan 

sejak awal masa perkuliahan hingga terselesaikannya tugas akhir ini. 



Universitas Sriwijaya 

 

 x    

7. Dirva Tyasz, terima kasih telah menemani setiap langkah perjalanan, 

memberikan banyaknya bantuan, doa, ilmu, dukungan dan pengertian yang 

sangat berarti bagi penulis hingga bisa sampai di titik ini. Aku harap kita 

dapat terus saling menguatkan satu sama lain meskipun mungkin kita tidak 

ditakdirkan bersatu senang mengenalmu dan semoga kebaikanmu 

menimbulkan keberkahan. 

8. Fisika Wulandari satu-satunya teman yang selalu sefrekuensi sekaligus 

teman kos dari awal hingga akhir, terima kasih telah menemani saat susah 

senang dan selalu saling menguatkan, juga Ani Nurmala dan Niken yang 

selalu ada saat dibutuhkan. Terima kasih telah memberikan energi positif, 

dukungan, saran dan motivasi, semoga hubungan kita tetap terjalin baik dan 

sukses dunia akhirat, aamiin. 

9. Selli Indah Putri, penulis berterima kasih kepada diri sendiri yang telah 

berjuang dan tidak menyerah dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga 

keberhasilan ini menjadi motivasi untuk terus maju dan berkembang. 

10. Teman-teman Agronomi dan teman-teman Organisasi yang telah memberi 

semangat, ilmu, dukungan serta memperkaya pengalaman selama masa 

kuliah. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa masih 

terdapat ruang untuk perbaikan. Dengan kerendahan hati, penulis menerima segala 

kritik dan saran konstruktif dari pembaca, sebagai bagian dari proses pembelajaran 

dan penyempurnaan. Besar harapan penulis, skripsi ini dapat memberikan 

kontribusi informasi yang berharga bagi khalayak luas. 

 

Indralaya,        Juni 2025 
 

 

 

 
Selli Indah Putri 

  



Universitas Sriwijaya 

 

 xi    

DAFTAR ISI 

Halaman 
KATA PENGANTAR..................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ......................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xv 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................ 1 

1.1 Latar belakang ...................................................................................... 1 

1.2 Tujuan................................................................................................... 3 

1.3 Hipotesis ............................................................................................... 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................... 4 

2.1 Tanaman pepaya calina (Carica papaya L.) ........................................ 4 

2.2 Syarat tumbuh tanaman papaya calina ................................................. 5 

2.3 Pupuk organik cair (POC) buah maja .................................................. 6 

BAB III PELAKSANAAN PENELITIAN ...................................................... 7 

3.1 Tempat dan waktu ................................................................................ 7 

3.2 Alat dan bahan ...................................................................................... 7 

3.3 Metode penelitian ................................................................................. 7 

3.4 Analisis data ......................................................................................... 7 

3.5 Cara kerja.............................................................................................. 8 

3.5.1 Pembuatan POC buah maja ...................................................... 8 

3.5.2 Persiapan media tanam ............................................................. 8 

3.5.3 Persiapan benih......................................................................... 8 

3.5.4 Pemberian POC ........................................................................ 8 

3.5.5 Pemeliharaan............................................................................. 9 

3.6. Peubah yang diamati............................................................................. 9 

3.6.1 Tinggi tanaman (cm) ................................................................ 9 

3.6.2 Jumlah daun (helai) .................................................................. 9 

3.6.3 Tingkat kehijauan daun ............................................................ 9 

3.6.4 Diameter batang (mm).............................................................. 9 

3.6.5  Bobot basah daun (g) ................................................................ 9 

3.6.6 Bobot basah batang (g) ........................................................... 10 

3.6.7 Bobot basah akar (g)............................................................... 10 

3.6.8  Bobot kering daun (g)............................................................. 10 

3.6.9 Bobot kering batang (g) .......................................................... 10 

3.6.10 Bobot kering akar (g).............................................................. 10 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................ 11 

4.1 Hasil analisis keragaman terhadap semua parameter........................... 11 

4.1.1 Tinggi tanaman (cm) .............................................................. 12 



Universitas Sriwijaya 

 

 xii    

4.1.2 Jumlah daun (helai) ................................................................ 12 

4.1.3 Tingkat kehijauan daun .......................................................... 13 

4.1.4 Diameter batang (mm)............................................................ 13 

4.1.5 Bobot basah bibit pepaya calina (g) ....................................... 14 

4.1.6 Bobot basah bibit pepaya calina (g)  ...................................... 14 

4.2 Pembahasan ........................................................................................ 15 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ......................................................... 20 

5.1 Kesimpulan ......................................................................................... 20 

5.2 Saran ................................................................................................... 20 

DAFTAR PUSTAKA..................................................................................... 21 

LAMPIRAN ................................................................................................... 26 

 

  



Universitas Sriwijaya 

 

 xiii    

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 4.1 Hasil analisis sidik ragam pengaruh pupuk organik cair buah 

maja terhadap seluruh peubah yang diamati pada pertumbuhan 

bibit pepaya calina.......................................................................  11 

Tabel 4.2    Rerata tingkat kehijauan daun bibit pepaya calina terhadap 

pemberian POC buah maja pada minggu ke-8............................  13 

Tabel 4.3 Rerata diameter batang bibit pepaya calina terhadap pemberian 

POC buah maja pada minggu ke-8 .............................................  13 

Tabel 4.4 Rerata bobot basah bibit pepaya calina terhadap pemberian POC 

buah maja pada minggu ke-8. .....................................................  14 

Tabel 4.5 Rerata bobot kering bibit pepaya calina terhadap pemberian 

POC buah maja pada minggu ke-8 .............................................  15 

  



Universitas Sriwijaya 

 

 xiv    

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 4.1 Grafik tinggi bibit pepaya calina terhadap pemberian POC 

buah maja. .................................................................................  12 

Gambar 4.2 Grafik jumlah daun bibit pepaya calina terhadap pemberian 

POC buah maja. ........................................................................  12 

 

 

  



Universitas Sriwijaya 

 

 xv    

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran  1. Denah penelitian .............................................................................. 23 

Lampiran  2. Data Penelitian..................................................................................27 

Lampiran  3. Dokumentasi kegiatan penelitian ..................................................... 29



Universitas Sriwijaya 

 
 

 
1  

 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar belakang 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) produksi tanaman buah-buahan 

khususnya tanaman pepaya di Sumatera Selatan tahun 2018, 2019, dan 2020 rata-

rata produksinya yaitu 27.807 ton/thn, dan pada tahun 2021 produksi tanaman 

pepaya adalah 28.500 ton/thn, pada data terbaru produksi tanaman pepaya ditahun 

2022 mengalami penurunan yaitu mencapai 18.409 ton/thn. IPB-9, juga disebut 

pepaya california atau pepaya calina, adalah salah satu varietas terbaik pepaya. 

Manfaatnya termasuk rasa buah yang lebih manis, daging buah yang lebih tebal, 

dan waktu penyimpanannya yang lebih lama (Agustin et al., 2019). Indonesia 

memiliki potensi yang besar untuk membudidayakan pepaya calina (Carica papaya 

L) karna iklim yang tropis. Buah ini sangat diminati oleh masyarakat Indonesia 

karena harganya murah dan kandungan vitamin dan mineral yang tinggi di 

dalamnya bermanfaat bagi kesehatan (Rosianty et al., 2023). Produktivitas pepaya 

yang rendah ini maka diperlukan upaya untuk menerapkan teknologi budidaya yang 

maksimal untuk meningkatkannya. 

Penerapan teknologi pemupukan yang tepat adalah komponen utama yang 

memengaruhi pertumbuhan dan produktivitas pepaya calina. Pemupukan adalah 

cara petani meningkatkan kualitas tanah dan menambah nutrisi agar tanah dapat 

menyediakan cukup hara bagi tanaman. Proses ini penting untuk keberhasilan 

produksi, karena meningkatkan jumlah dan mutu tanaman yang dihasilkan (Akbar 

et al., 2021). Ketika ada pasokan nutrisi yang cukup di dalam tanah, tanaman 

pepaya calina akan berkembang dan berbuah dengan cepat. Menurut Suarez, (2019) 

salah satu dari sekian banyak faktor yang menghambat produksi pepaya adalah 

struktur tanah yang buruk atau tingkat hara yang tidak mencukupi, yang berakibat 

pada pertumbuhan bibit pepaya yang buruk. Antonius dan Rahmi, (2016) 

menyatakan bahwa unsur hara dalam tanah tidak dapat memenuhi kebutuhan 

tanaman yang semakin meningkat. Ada dua pilihan untuk pemupukan, pupuk 

buatan (anorganik) atau pupuk alami (organik). Pupuk organik dibagi menjadi dua 

jenis, pupuk cair dan pupuk padat. Pupuk cair adalah larutan yang mudah larut yang 
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mengandung satu atau lebih pembawa bahan kimia yang diperlukan tanaman untuk 

berfungsi dengan baik. Penggunaan pupuk cair mampu untuk menyediakan nutrisi 

dalam jumlah yang tepat bagi tanaman (Mahanani dan Kogova, 2019). 

Pupuk buatan banyak dipilih oleh masyarakat, komposisi zat hara dalam 

pupuk buatan yang dibuat secara khusus untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

tanaman tertentu, pemberian pupuk buatan dapat disesuaikan dengan tahap 

pertumbuhan tanaman dan jenis tanah, pupuk buatan mudah ditemukan di pasar 

dalam berbagai jenis dan kemasan, dan penggunaan berbagai jenis pupuk buatan 

dapat menghemat waktu aplikasi (Jailani, 2022). Pupuk anorganik terlalu 

banyak dapat merusak tanah, tanah menjadi lebih keras dan mengurangi 

kapasitasnya untuk menahan air juga meningkatkan keasaman. Pupuk anorganik 

harus digunakan bersama dengan pupuk organik untuk mempertahankan kesuburan 

tanah (Wibowo, 2016). Dibandingkan dengan perlakuan pupuk anorganik 

sepenuhnya, maka pH, kandungan bahan organik, N total, dan KTK tanah 

semuanya meningkat ketika 50% pupuk anorganik diganti dengan pupuk organik 

(Liu et al., 2021). 

Pupuk organik cair (POC) adalah jenis pupuk yang dihasilkan dari 

fermentasi bahan-bahan organik. Keunggulan POC terletak pada kemudahan 

aplikasinya, kebutuhan jumlah yang relatif sedikit, serta ketersediaan unsur hara 

yang cepat diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman karena sifatnya yang langsung 

tersedia (Warintan et al., 2021). Buah maja, atau Aegle marmelos L, dari famili 

Rutaceae (jeruk-jerukan), berpotensi besar sebagai pupuk organik cair. Ini karena 

kandungannya yang kaya akan berbagai nutrisi penting, termasuk nitrogen sebesar 

12,911 ml/l, fosfor 80,2483 ml/l, kalium 1,958 ml/l, magnesium 110 ml/l, dan besi 

0,7888 mg/l (Bariyyah et al., 2015). Unsur hara makro maupun mikro sangat 

penting bagi tanaman. Keduanya mendukung pertumbuhan vegetatif, 

perkembangan menyeluruh, dan menjaga kesehatan optimal tanaman. Unsur hara 

makro termasuk nitrogen, fosfor, kalium, dan karbon, dan unsur hara mikro 

termasuk magnesium dan besi. Untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

dan menghasilkan tanaman yang sehat dan bergizi yaitu dengan menggunakan 

pupuk organik cair buah maja, yang dapat dibuat sendiri dan lebih ramah 

lingkungan (Salamah, 2016). 
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Studi sebelumnya tentang pupuk organik cair buah maja menunjukkan bahwa 

dapat meningkatkan Indeks Luas Daun (ILD) tanaman cabai (Rahim et al., 2016). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Serdani et al., (2020) dosis pupuk organik 

cair buah maja 250 ml/tanaman (M1P2) adalah pilihan terbaik untuk merawat 

tanaman melon. Tanaman menunjukkan hasil terbaik pada parameter tinggi dengan 

5 MST yang mencapai 190,81 cm, bobot buah 2,042 g, diameter buah 17 cm, dan 

ketebalan buah 5,29 cm. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa aplikasi 

pupuk organik cair dari buah maja dapat memengaruhi pertumbuhan diameter, 

jumlah, dan bobot basah jamur tiram putih. Dosis ideal adalah P3 (250 ml) untuk 

pertumbuhan diameter dan bobot basah jamur tiram, dan P1 (150 ml) untuk 

pertumbuhan jumlah jamur tiram, yang ditandai dengan pertumbuhan rata-rata yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan dosis kontrol (Bakri, 2020). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis ingin 

memanfaatkan kegunaan buah maja secara maksimal sebagai pupuk organik cair 

sehingga dapat dijadikan alternatif pengganti pupuk kimia berlebihan, 

berkontribusi pada sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan, serta 

memberikan solusi pemupukan yang lebih tepat bagi petani. 

 

1.2    Tujuan 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh pemberian pupuk organik cair buah 

maja terhadap pertumbuhan bibit pepaya calina (Carica papaya L.), dengan tujuan 

mengidentifikasi perlakuan terbaik untuk diaplikasikan. 

  

1.3 Hipotesis 

Pemberian pupuk organik cair dari buah maja diduga memiliki pengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan bibit pepaya calina (Carica papaya L.). 
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